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ABSTRAK 

Novica Zeni Intan, 2019. “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Melalui Metode Pembelajaran Quantum Learning Bagi Anak 

Tunagrahita Kelas IV di SLB Bina Bangsa. Skripsi. Padang: 

Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini membahas tentang kemampuan membaca permulaan bagi 

anak tunagrahita kategori ringan. Diawali dengan studi pendahuluan yang 

dilakukan di SLB Bina Bangsa Padang di kelas IV/C dimana satu orang siswa 

berinisial BU yang mengalami permasalahan dalam membaca permulaan. Terlihat 

saat peneliti melakukan pengamatan pada satu kelas dimana terdapat dua orang 

siswa. Saat melakukan proses identifikasi di kelas IV/C tersebut penulis 

menemukan seorang siswa yang berinisial BU yang mengalami kesulitan 

membaca. 

Penelitian ini merupakan penelitian Single Subject Research (SSR) dengan 

desain A-B-A. Kondisi baseline (A1) yaitu kemampuan awal anak dalam 

membaca kata sebelum diberikan perlakuan. Kondisi intervensi (B) kondisi 

dimana anak diberikan perlakuan dengan menggunakan metode quantum 

learning. Sedangkan baseline (A2) kemampuan anak setelah diberikan 

intervensi/perlakuan. Target behavior dalam penelitian ini adalah kemampuan 

anak dalam membaca kata. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisis visual dan grafik (Visual Analisis Of Grafic Data). 

Pada kondisi baseline (A1) untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan kata dengan mean level  yaitu 8, pada kondisi intervensi (B) dengan 

mean level 60,625 dan pada kondisi baseline (A2) dengan mean level 83,75. Hasil 

analisis data dalam kondisi dan antar kondisi memiliki estimasi kecendrungan 

arah, kecendrungan stabilitas, jejak data dan perubahan level yang menunjukkan 

peningkatan kemampuan membaca permulaan mengunakan metode quantum 

learning yaitu meningkat/positif. Persentase Overlape data pada kondisi baseline 

(A1) 0%, dan  kondisi baseline (A2) adalah 0,125%. Dengan demikian hipotesis 

diterima, berarti metode quantum learning dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan bagi anak tunagrahita kelas IV/C di SLB Bina Bangsa 

Padang. Peneliti menyarankan pada guru hendaknya dapat mengunakan metode 

quantum learning untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi 

anak tungrahita. 

 

Kata Kunci : metode quantum learning, membaca permulaan, anak tunagrahita  
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ABSTRACT 

Novica Zeni Intan, 2019. "Improving the ability to read the beginning through the 

method of learning Quantum Learning for Children Tunagrahita class IV at the 

Bina Bangsa SLB. Thesis. Padang: Department of Extraordinary Education, 

Faculty of Education, State University of Padang.  

The study discusses the ability to read the beginning of the child's light 

category. Starting with the introductory study conducted in SLB Bina Bangsa 

Padang which is located in class IV/C where one initials BU students who have 

problems in the beginning reading. It is seen when researchers are observing one 

class where there are two students. During the identification process in the IV/C 

class, the author finds a first-time student who has difficulty reading. 

This research is a research Single Subject Research (SSR) with A-B-A 

design. The baseline condition (A1) is the initial child's ability to read the word 

before intervention/treatment. Condition of intervention (B) condition where the 

child is given intervention/treatment using the method of quantum learning. While 

baseline (A2) ability of child after given intervention/treatment. The Target 

behavior in this study is that the child is able to read the word. The data analysis 

techniques in this study are using visual analysis and graphs (Visual analysis Of 

Grafic Data). 

At the beginning of baseline condition (A1) to improve the word start 

reading ability with the mean level of 8, in the intervention condition (B) with the 

mean level 60.625 and in the baseline condition (A2) with the mean level 83.75. 

The results of data analysis in the condition and between conditions have an 

estimation of directional likelihood, the likelihood of stability, data footprint and 

level changes that indicate the improvement of the initial reading using the 

quantum learning method is increased/ Positive. The percentage of Overlape data 

in baseline condition (A1) is 0%, and the baseline condition (A2) is 0.125%. Thus 

the hypothesis is accepted, meaning that the quantum learning method can 

improve the initial reading ability for children of class IV/C in SLB Bina Bangsa 

Padang. Researchers suggest that teachers should be able to use quantum learning 

methods to improve the initial reading ability for their children. 

 

Keywords: quantum learning methods, reading the beginning, children of 

tunagrahita 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT, karena berkat 

cinta kasih dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Adapun 

judul skripsi ini adalah : “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Melalui Metode Pembelajaran Quantum Learning Untuk Anak Tunagrahita Di 

SLB Bina Bangsa” 

 Penulis skripsi ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan seminar 

proposal di Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Padang. Sistematika penyusunan skripsi ini terdiri dari beberapa BAB  

yaitu Bab I berupa latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II berupa kajian 

teori yang berisi tentang pengertian metode, pengertian metode Quantum 

Learning, Prinsip Metode Quantum Learning, Faktor pendukung Metode 

Quantum Learning, Keunggulan metode Quantum Learning,  Pengertian 

membaca, tujuan membaca, Pengertian membaca permulaan, Tujuan membaca 

permulaan, langkah-langkah membaca permulaan, langkah-langkah membaca 

permulaan dengan metode Quantum Learning, penelitian yang relevan, kerangka 

konseptual dan hipotesis. Bab III berisi metode penelitian yang terdiri dari Jenis 

penelitian, Variabel penelitian, Defenisi Operasional penelitian, subjek penelitian 

lokasi dan setting penelitian, teknik dan dalam pengumpulan data, serta teknik 

analisis data. Bab IV yang merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Dan Bab 

V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

 Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah terlibat 

dan membantu dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis menyadari 

bahwa penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berakar pada 

kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasar kepada pencapaian tujuan 

pembangunan nasional Indonesia.Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS) merupakan satu keseluruhan yang terpadu dari semua 

satuan dan kegiatan pendidikan yang saling berkaitan untuk 

mengusahakan tercapainya tujuan pendidikan nasional.(Tirtatahadrja, 

Umar & Lapulo, 2008) 

Tujuan Pendidikan (KEMDIKNAS) : Undang-undang No. 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, tujuan pendidikan 

nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (Faturrahman, 

2012) 

Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan tempat menempuh 

pendidikan bagi anak yang mengalami hambatan dalam mengikuti proses 

pembelajaran, karena mengalami keterbatasan dalam penglihatan, 

pendengaran, kecerdasan atau mental, fisik, sosial, perilaku dan emosional. 

SLB merupakan tempat yang bertujuan untuk mengembangkan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang di miliki peserta didik. 
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Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 1 yang 

menyatakan bahwa: warga negara yang mempunyai kelainan fisik, 

emosional, mental dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. 

SLB atau pendidikan khusus adalah jalur pendidikan formal yang khusus 

menangani anak-anak ynag megalami hambatan.Tujuan pendidikan khusus 

adalah untuk mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki anak-anak 

berkebutuhan khusus. 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang mengalami 

hambatan dalam segi fisik, mental, emosi, dan sosial, atau ganbungan dari 

hambatan-hambatan tersebut sehingga anak-anak tersebut memiliki 

hambatan dan kebutuhan khusus untuk mencapai tujuan belajarnya 

(Sumekar, 2012). Untuk mempermudah membuat program layanan yang 

sesuai dengan hambatan yang dialami anak maka adanya penggolongan, 

pengklasifikasian atau pengkategorian anak berkebutuhan khusus, salah 

satunya anak yang mengalami hambatan dalam kemampuan intelektual 

yaitu anak tunagrahita. 

Anak tunagrahita adalah anak yang mengalami hambatan dalam 

intelektual yang ditandai dengan adanya keterbatasan yang signifikan pada 

aspek fungsi intelektual dan perilaku adaptif yang diekspresikan melalui 

bentuk konseptual, sosial, dan keterampilan adaptif(Kasiyati & 

Kusumastuti, 2019).Anak tunagrahita tidak sama dengan anak-anak yang 

lain. Anak tunagrahita ketika proses belajar mengalami beberapa kesulitan. 

Kesulitan yang dialami anak tunagrahita yaitu keterbatasan dalam 
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kemampuan berpikirnya  sehingga bermasalah dalam belajar akademik, 

akan tetapi untuk belajar non akademik anak tunagrahita tidak memiliki 

masalah.(Amin, 1995).Anak tunagrahita memiliki beberapa klasifikasi 

yaitu ringan sedang dan berat. 

Anak tunagrahita kategori ringanmempunyai IQ berkisar 50-70 

(Amin, 1995). Anak tunagrahita kategori ringan mempunyai beberapa 

karakteristik yaitumasih bisa belajar mandiri dan diberikan pelajaran 

seperti anak-anak lainnya.Akan tetapi dalampembelajaran akademik anak 

tunagrahita kategori ringan memerlukan program dan bantuan yang lebih 

dari pada anak-anak lainnya.Dimana kesulitan belajar yang dialami anak 

tunagrahita kategori ringan seperti menulis, berhitung dan membaca. 

Membaca merupakan kata yang sangat lazim kita dengar, waktu 

kecil orang tua kita senantiasa menyuruh kita sering membaca, dengan 

membaca manusia akan semakin berilmu dan berwawasan luas. Membaca 

salah satu faktor penting penunjang keberhasilan pembelajaran.Membaca 

sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari karena dapat membuat 

komunikasi berjalan dengan lancar dan merupakan kemampuan yang 

harus dimiliki oleh semua anak. Melalui membaca anak tidak kesulitan 

dalam mengikuti  pelajaran di sekolah. Di sekolah dasar anak sudah 

dikenalkan dengan membaca permulaan. 

Membaca permulaan merupakan tahapan utama dalam membaca, 

dalam membaca permulaan ada tahapan-tahapan yang harus dilakukan 

yaitu (1) Mengenal huruf, (2) Merangkai huruf menjadi suku kata, (3) 
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Merangkai suku kata menjadi kata, (4) Merangkai kata menjadi kalimat 

(Mahyudin, 1996).
 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SLB Bina 

Bangsa pada tanggal 20 Desember 2018 di kelas IV/C terdapat satu siswa 

berinisial BU yang mengalami permasalahan dalam membaca permulaan. 

Terlihat saat peneliti melakukan pengamatan pada satu kelas dimana 

terdapat dua orang siswa. Saat melakukan proses identifikasi di kelas IV/C 

tersebut penulis menemukan seorang siswa yang berinisial BU yang 

mengalami kesulitan membaca. 

Anak sudah mengenal huruf dan membedakan huruf. Akan tetapi 

untuk membedakan huruf v,w,dan x anak masih ragu-ragu. Pada saat anak 

membaca suku kata menjadi kata dan diakhiri huruf konsonan anak belum 

bisa (ba-pak).Akan tetapi untuk membaca suku kata yang tidak diakhiri 

huruf konsonan anak bisa (bo-la). 

Hal ini juga dilihat saat guru meminta anak untuk menulis kedepan 

anak juga belum bisa.Sedangkan teman dikelas anak sudah mampu dalam 

membaca.Seharusnya anak sudah bisa membaca permulaan. Hal ini juga di 

jelaskan di dalam kurikulum 2013 bahwa pada kelas IV/C Tingkat Sekolah 

Dasar anak sudah bisa membaca. Akan tetapi anak baru mengenal huruf 

dan hanya bisa membaca dua suku kata untuk membaca kata yang lebih 

dari tiga suku kata dan membaca kalimat sederhana anak belum 

mampu.Untuk membaca dua suku kata pun anak sering ragu-ragu dalam 
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menyebutkan dan kurang percaya diri.Pada saat pelajaran berlangsung pun 

anak juga terlihat bosan dalam pembelajaran. 

Dari hasil diatas didapat bahwa anak mengalami kesulitan dalam 

membaca permulaan. Hal ini diperkuat dengan hasil asesmen kemampuan 

membaca permulaan yang telah dilakukan kepada anak didapat hasil 

sebagai berikut : mengenal huruf anak sudah mampu, selanjutnya untuk 

merangkai huruf menjadi suku kata anak mampu, tetapi dalam poin 

merangkai suku kata menjadi kata anak kurang mampu terutama dalam 

merangkai suku kata (konsonan-vokal-konsonan-vokal-konsonan) yang 

contoh katanya (kakek) 

Metode yang digunakan guru dalam membaca permulaan selama 

ini juga kurang menarik anak sehingga anak cepat bosan dan tidak 

berminat dalam belajar membaca permulaan.Untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada anak membutuhkan metode yang 

menarik sehingga anak tidak bosan saat belajar dan berminat mengikuti 

pelajaran. 

Dikarenakan hal tersebut peneliti memilih metode yang menarik 

untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan.Menurut peneliti, 

metode yang menarik anak untuk membaca permulaan yaitu metode 

quantum learning.Metode quantum learningini menerapkan konsep 

“TANDUR” (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, 

Rayakan).Tumbuhkan disini kita mencoba untuk menumbuhkan minat 

siswa dengan memutar lagu dan video mengenal huruf.Alami; 
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mengkaitkan pengalaman yang pernah anak alami. Namai; untuk beberapa 

huruf yang belum anak ingat, buat nama tertentu sehingga anak mudah 

ingat. Demonstrasikan; Lakukan langsung dengan anak untuk membaca 

suku kata k-v-k-v-k. Ulangi; ulangi lagi apa yang sudah dipelajari, hal ini 

sesusai dengan karakteristik anak tunagrahita yang perlu pengulangan dan 

latihan. Rayakan; berikan reinfocment yang positif bagi anak sudah mau 

belajar bersama.Hal ini di perkuat karena menurut Penelitian (Setiawan, 

P.A.S., Tegeh, M., & Ujianti, 2018) mengungkapkan bahwa  metode 

pembelajaran quantum learning tepat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif metode pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan membaca 

permulaan anak. Melalui metode pembelajaran quantum learning dapat 

memberikan pembelajaran lebih menyenangkan. Terlebih lagi 

pembelajaran dengan menggunakan metode quantum learning, 

pembelajaran akan lebih menantang keterlibatan anak dalam 

pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh (Hasanudin, C., & Asror, 

2017) ketercapaian keterampilan membaca permulaan secara maksimal 

dengan metode pembelajaran quantum learning pada penelitian berhasil 

dan sangat membantu siswa terampil membaca nyaring suku kata, kata, 

dan kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang tepat.  Peningkatan 

ini dikarenakan metode pembelajaran quantum learning sangat cocok 

diterapkan dalam bahasan memahami teks pendek dan membaca nyaring. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 
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Melalui Metode Pembelajaran Quantum Learning Untuk Anak 

Tunagrahita Di SLB Bina Bangsa” 

B. Identifikasi Masalah 

Dilihat dari permasalahan yang terdapat pada latar belakang di 

atas, maka diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Anak belum bisa membaca kata dengan benar 

2. Anak bisa membaca suku kata yang pertama tetapi saat membaca suku 

kata kedua yang diakhiri huruf konsonan anak belum bisa. Contoh 

pada saat anak membaca kata bapak, anak bisa membaca suku kata 

(ba), tetapi saat menggabungkannya dengan suku kata (pak) anak 

belum bisa. 

3. Metode pembelajaran yang digunakan guru yang kurang menarik 

perhatian siswa. 

4. Metode pembelajaran Quantum Learning belum pernah digunakan 

oleh guru dalam proses pembelajaran di sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi masalah 

pada membaca permulaan yaitu membaca kata sederhana  yang terdapat 

dua suku kata (konsonan-vokal-konsonan-vokal-konsonan) yang salah satu 

contoh katanya (kakek) melalui metode Quantum Learning, dimana dalam 

penggunaan metode Quantum Learning untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada anak tunagrahita di kelas IV di SLB Bina 

Bangsa. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah maka 

permasalahan penelitian dapat dirumuskan yaitu : “Apakah metode 

Quantum Learning dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada anak tunagrahita di kelas IV di SLB Bina Bangsa?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berkenaan dengan masalah yang diuraikan di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk membuktikan metode QuantumLearning untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan yaitu membaca  kata yang 

terdiri dari dua suku kata yang diakhiri huruf konsonan (konsonan-vokal-

konsonan-vokal-konsonan) yang salah satu contoh katanya (kakek) pada 

anak tunagrahita kelas IV di SLB bina Bangsa. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan memiliki manfaat diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi guru  

Sebagai alternatif maupun pedoman dalam mengembangkan 

kemampuan membaca permulaan bagi anak tunagrahita menggunakan 

metode QuantumLearning sebagai salah satunya. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaanan Anak Tunagrahita di SLB Bina Bangsa melaluiMetode 

Quantum Learning  
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3. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya dan mahasiswa PLB agar dapat 

menggunakan berbagai metode sebagai metode dari Quantum 

Learning sebagai metode pengajaran untuk membantu mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


